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ISLAM DAN JTHAD PEREMPUAN

ISLAM DAN JIHAD PEREMPUAN
(Konsepsi Perjuangan Bagi Wanita Karier)
Oleh:

Modomead Salfil

Abstrak

Tidak ada larangan di dalam Istam bagi scorang Istri untuk menjadi scorang
wanita karicr. Schaliknys, Islam mendorong semua umar Islam termasuk wanita
untuk bekera dan menjadi wanita karier selama pekerjaannya sesuai dengan
fitrahnya. Ada banyak cara yang bisa dilakukan oleh scorang wanita karier untuk
membantu menciptakan sebuah keluarga bahagia.

Schagni scorang wanita karier, ia harus selalu menjags kesetnan terhadap
suaminya. la harus mampu meyakinkan suaminya bahwa ia adalah scorang istr
vang baik, kehidupan dan semua apa yang i lakukan hanys dicurahkan terhadap
keluarganya. Sebagai seorang ibu, wanita karier harus konsisten memperhatikan
dan merawar anak-anaknya, Sebagai scorang anggota masysrakat, i harus aknif
berpartisipasi dalam kegiatan sosial. Semua akrifitasnya harus dilakukan dengan
scimbang tanpa mengabaikin yang satu demi yang kain
Kata Kunci: Islam, Wanita Karier, Keluarga Bahagia

Pendahuluan
Dalam scjarab, diskiminasi gender selalu ada di hampir semua Lspisan
masyarakat dan telah mendominasi kehidupan sejak manusia mengenal sejarah.
Perempuan diznggep lebih rendah daripada laki-laki, tidsk cocok menduduki
sebuah kekuasaan ataupun memiliki kemampuan yang seara dengan laki-laki.
Lakidaki harus menjadi pemimpin, menguasali perempuan dan penentu masa
depan. Hak perempuan dibatasi di rumah dan di dapur, hidupnya dibarasi oleh
dinding, dan ruriniras kegiatannya hanya di sekitar romah karena dianggap tidak
mampu mengambil keputusan di luar wilayahnya,
Sebenarmya, di Indonesia, konsepsi kesejajaran antara pria dan wanita
telah ada dan dilikukan sejak zaman dahulu, Misalnya Ratu Sima yang dikenal
sehagai raja yang adil, yang tidak segan menghukum siapa saja tanpa pandang bulu.

 Mohamact Salik M.Pd adbsh dosen Fdeultas Tabéyah IAIN Sunan Ampel Surabaya.
* Enginees, Asghar All, Hob-hst Peremguany dalaws Jsam, 15, Fard Wapdi dan Cici Fackha
Asegaf, (Yogyakarua: Yayasan Benteng Budays, 1994) hal 55.
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Trbuana Tunggadewi Jayawisnuwardhani tercatat pula schagai rau yang
menggantikan kakaknya Jayanegar pada zaman Majapahit. Di zaman penjajahan,
muncul para pejuang wanita, seperti Cut Nya* Dien, Kristina Martha Tiahahu®
dan schagainya. Mercka beguang dengan  gigih  dalam  memperebutkan
kemerdekaan Republik Indonesia. Pada zaman pembangunan sekarang ini, sering
ditemui seorang pria yang bekerja sebagai rukang masak, bekega di salon-salon
kecantikan, penjshit, yang sebenamya pekerjoan ity umumnya dilakukan oleh
wuumdanscbaﬁlmyn.barmkmmbckcmd:hadmgpmwkbmmx{nyu
mandor, manajer dan lsin schagainya * . Dengan demikian  persoalan
kemitrascjajaran antara pria dan wanita sclmusnyuidaklng« menpdi persoalan,

Akan rteapi kenyataannys, berbagai bentuk ketidakadilan
perempuan  masih  sja menjadi persoalan yang  serus. Munir Mulkhan
menyebutkan  bahwa dalam memahami  keridakadilin  yang dialami  kaum
perempuan, setidaknya terdapac tige persoalan yang perlu dicenmari. Pertama,
tradisi Islam di dalam figh yang menempatkan perempuan schagai pembangkic
birahi seksual. Kaduz, konsumerisme tubuh perempuan dalam peradaban modem
industrial.  Ketiga, eradisi lokal khususnya Jawa yang mmempmhn kaum
perempuan sehaga  “penumpang”  kamukten  (kemulyzan) pm . Wanita
diposisikan sehagai fones aningling vang harus menjalankan 5 *ah”, vaitu m.m
(kawin, berkeluargn), momwng bocah (mengasuh anak), wmbab-uméah (mencuc
pakazan), wah-olak (memasak), dan tah-sak (mencod piing).

Dengan bahasa yang agak berbeda Ridlwan Nasir menyatakan bahwa
indikator penghambat optimalisasi perempuan Islam dalam kaitannya dengan
runtutan persamaan hak laki-laki dan perempuan adalah, pertams, interprecasi
keagamaan dan pengaruh mitos, dedaz, strukuur sosial, dan deis, perempuan
sebagai minoritas yang unil’.

Menghadapi stervonype atas perempuan tersebut, bukan hanya  perdu
dilakukan penyusunan tafsic baru dan tradisi serta pendidikan baru, retapi juga
memerlukan revolusi dan pencershan kesadaran fungsi dan petan perempuan itu
sendin. Terhadap hukum Islam, perlu adanyn pembeharuan-pembahanian yang
merupakan konsekuensi logis dari perubahan norma dan pergeseran nilai yang

" Nasir, Ridhwan, "Sensitivitas Gerdder Kendabt Optimabus Penn Perempaan® dalam
Maiadeh Sopdor, ININ Suran Amped Surubayy, edis/th 1112000, hal. 15

¢ Mullaan, Munir, "Kora Pengantae”, dalum Podmanor Winsts, sthsh Prnddton otk
Rofywes, tery. Moh. Salik, (Mabng: Cendelcas Paramudyn, 2003). Fhad i.

¥ Nasir, Ridhwan, “Sensitivitas Gender Kendsh Oprinuisasi Peran Perempusn” dalam
Maiadob Sopssis, IAIN Sunan Amped Surabays, ediss4/th 1112003 hal 15,
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rcﬁadidixmphhchklupmmswnlmymgsdﬂubcmbeh.Huhnnlshmm
disebut-sebut memiliki daya clastisitas memberikan ruang gerak yang memadai
bagi kemungkinan tefjadinya perubahan dan pembaharuan hukum dari wakru ke
waku, dari saru tempat ke tempar yang lain,

Seiringdmpns:mldnmnjunyatclmobg’dmscmakinbcdmbmgm
mnswmkm.kaummniusudnhschmmy:ddnkmngﬂmnilag’hnmbaununmk
umpilkcdcpmdmmamu!dbab@bidmgpmfmi.bckujsdilurnmﬂl
unruk membanty perckonomian keluargs dalam rangka mencapai kehidupan
keluarga yang sakinah,

Bagaimana sebenamya perjuangan atu jihad para perempuan untuk
mxegkkmnémmhgimpm&mhhmmd:mhpmimkmiadm
apnpuhpemnmimhxierdahmkduamTuﬁsaninibausahmngmﬁkm
Jebih lanjut mengenai permasalahan terschur.

Wanita Karier dalam Istam

Scjarsh telah menginformasikan bahwa scbelum datangnya Islam, kondisi
wanita sccara umum summ. Wanita, yang melahickan manusia, dihina,
dipedakukan kasar dan  diturunkan  derajatnya sebagaimana  pembantu,
diperlakukan seperti budsk yung dapar dipelihata dan diceraikan  menurut
kesenangan ‘siminya: Wanita dipandang schagat pereujudan dosay emalangan,
aib dan maly, serta tidak memiliki hak dan kedudukan apapun di dalam
masyarakat®.

Dengan datangnya Islam, posisi wanita secara radikal terdefinisi kembali.
Istam melarang praktik penguburan bayi perempuan dan memperbaiki hak-hak
kelahirannya. Demikian pula Islam reish mengangkat status wanita ke dalam
status yang layak schagai manusia yang bermartabat sebagaimana peia. Untuk
selanjuenya pria dan wanita dipandang scjajar dari segi kemanusisanya. Alquran
menyatakan:

Wathai sobcafiam manesia, seungguhnryae Kani tedah monciptban bame semsaa dars laki-laki
mmmmmmm-wmwmmm
saffigg hewal-mengenad saru sama Kain. Seungguinya yang paling baik di antara bam
s pemdangzan Allah adulal yang paling bertagea.

* Jawod, Hhaifs A, Prncanay Finsts, stk Powidbutan Ok Reie, te. Moh. Salk,
(Maling Cervdekia Paramushys, 2003). hal 1.
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Nabi bersabda:
“ Sevmer manscsia aclalh sxapar, samia sgaarnya soperti g sebuah sisir, Tidak ada yang
Ak

Dari umian di atas, jelaslah bahwa pada dasarnya di dalam Iskam semua
manusia baik laki-laki maupun perempuan adalah - sejajar, demikian pula dalam hai
pekeraan, Islam tidsk membedakan antara pekerjaan atau amal shalih yang
dilakukan oleh laki-laki dan wanita asalkan dilandasi oleh iman dan tagwa kepada
Allah swr., maka keduanyn akan mendapatkan balasan dani apa yang mercka
ketjakan. Bahkan Allah menyatakan bahwa bag siapa vang bekerja maka ia akan
mendaparkan kehidupan yang baik dan berkualitas. Sebagaimana dalam firmannya:

“Barang siape yang mengeraban amal shaleh, daik Lobi-laks meipuon perempesan dadam

Apabila kita melihac pada masa permulaan Islam berkaitan dengan
keterlibaran wanita dalam pekerjaan, maks tidaklah berebihan jika dikatakan
bahvea Tslan msembenarkan ki waniea bedkedeificas ariy bekerja di- [oa bl
dalam berbagai bidang, baik secars mandin atau bersama orang lain. Islam
memberikan huk kepada wanita untuk memegang suatu pekeraan dan melibatkan
dirinya secara akif dafam perdagangan dan pemiagaan. fa berhak bekerja di Juar
rumahnya dan mempercleh penghidupan yang diinginkannya.

Selama masa awal Islam, wanita sering membantu pekerjaan luar para pria
dan diperkenankan bergerak secam bebas di antam pria. Adalah Asmah, puten
khalifah pertamn Abu Bakar, ia bissa membantu suaminya dalam pekerjaan
lapangannya seperti membenkan makanan kuda, mengambilkan air, mengambil
buah-buahan dani ladangnya dan sebagainya. Bahkan pada masa itu pula, wanita
telah memegang pos-pos formal kewenangan di masyarakar seperti Al-Syafa™ binti
Abdullah yang berkali-kali ditunjuk oleh khalifah Abu Bakar sebagai pengawas
pasar di Madinah®.

Banyak hadist-hadits Nabi saw yang menjelaskan tentang akrifitus kaum
wanita pada masa kenabian, seperti bidang kersjinan tangan dan tekstil. Imam

! Lihat, Q.. an-Nahi : ayaz 97.
* Jawad, Hhifs A, Pericann Winits, stuesh Powiobaton Queié Refjs, terj. Mo, Salik,
{Malang: Cendekia Pasamulya, 2003). hal 66,
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Bukhari meriwayatkan hadits dari Sakal bin Sa”ad ra, bahws pemah datang scorang

sahabat wanita menemui Nabi saw sambil membawa aleh-oleh berupa kain tenun,

seraya berkata:
Wﬁm.mmmﬂmlu‘nﬁdqmmm
Unnb it perbomanbaniah abu menderibanmya pads baginda” Late Nabi s
sarung befiaw. (HR. Bukhari)

Demikian pula pekerjaan-pekerjasn lain seperti di bidang penyamakan
kulit, kersjinan membuat manik-manik dan scbagainys. Semua itu dilakukan
untuk menambeh pendapatan keluarga, baik digunakan untuk keburuhan
hidupnya sendini maupun untuk keluarganya. Imam Muslim menwayatkan sebuah
hadits dari Aisyah ra. Ia berkata bahwa Rasulullah saw bersabda:

“Orang yamg paling cpar mempusalb di antara kaan adalah yag paling pargiang
tangemieya. * Aisyah ra berkave: “Merdka safing bersang untuk menessukean siapa df antara
mercka yang paiing pangiang tanganmya. Termpata, yang paling panyang tanggmmmys o
WMMHWthmeMim
lemudian hasiteyr dha berikan dxpada kebergama.”* (yang dimaksud  panjang
tangan ardalab tommpil dan keeasif) oqio.in gil :

Nabi juga memuji wanira yang bekerja keras dan mendorong kepada para
wanita termasuk istri dan puterinya untuk menyibukkan dirinya datam pekegaan
yang baik dan menguntungkan. Beliau bersabda:

“Penghasilan yamg, praling utamea addalish yang; diperoleh seseorang dart berjaya sewlr e

Dari berbagai riwayar di atas menunjukkan bahwa wanita bekera di luar
rumah tidaklah dilarang oleh Islam, bahkan merupakan suatu kehanusan apabila hal
itu dilakukan karena harus memenuhi kebutuhan keluarganya sementara tidak ada
orang lain yang menanggungrys.

Kita schagai scorang muslim sudah selaysknya, bahkan sebagai suaru
keharusan mencmpatkan masalah pekerjaan wanita dalam konteks syar'i, yang
bessumber dari Alquran dan hadits dan menjadikennya schagai pedoman dan

# Mustirn, Trvisery, Shadih Meesting Juz T (Indonesia: Dar Ty a-Kurub sk Asabiyah, 12.). hal
3n.

¥ Rauf, M. Abdul, The fokmar Ve of Wanen aoud the Fiamaly, (New Yock: Rabbese Speller ard
sons, 1977). hal. 21.
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sandaran dalam melakukan setivap akrifitasnya. Melalui penclaahan reks-reks
syar'i semakin jelas bahwa wanita karier atau wanita yang bekerja di luar rumah
adalah suatu hal yang ridak perlu dipermasalahkan lagi, sclama hal itu dilakukan
sesuai dengan fungsi, kodrar dan fitrah kewanitaannya,

M. Qumish Shihab menjelaskan bahwa perempusn mempunya hak untuk
bekerja, selama pekerjaan tepsebur membucuhkannya dan atau selama mercka
memburtuhkan pekerjaan rersebur, serta pekeraan tersebut dilakukannya dalam
suasana terhormat, sopan serta dapat pula menghindan dmnrak-dwnpek negatif
dari pekerjaan terscbur tethadap din dan lingkungannya ''. Senada dengan
pernyacaan di atas, Zakivah Darajad’® menjelaskan bahwa dalam lapangan keja
yang cocok dengan kodmtnya, wanita juga dituntut untuk akiif bekerja. Banyak
lapangan pekerjaun yang cocok dengan wanica, hanya saja harus selalu ingar dengan
kodrat kewanitaan yang melekar pada dirinya. Dengan demikian jelaslah bahwa
dalam Islam tdak eda halangan bagt seorang wanita unruk berkarier selama dalam
kariemya selalu memperharikan nilai etis, akhiak karimah dan tidak melupakan
kodrar kewanitsannya baik kodrar fisik maupun psikis.

Peran Wanita Karier dalam

Keluarga bahagia adalah dambaan dan merupakan twjuan hidup bagi setiap
orang ying Berkeluazga dan sekaligis merupakis buled kekussaan dan kesgungan
Allah. Allah berfirman:

ﬂmﬁmmmmwwwmmm
mergadiban di antara kamy rasa basih sayang. &prahmMmdu
Henar-lenar tercapas taneda-tanda bags kavan yang berfibor.”

Keluarga bahagia erar kaitannya dengan kondisi keluarga yang renang,
tidak uda gejolak, tenteram, bahaga, dan harmonis. Sebuah keluarga dikatakan
bahagia apabila suasana di dalam keluanga tersebut penuh dengan ketenangan,
kerentraman, dan kebahagiaan, serta terpeliharanya ketaatan dan kepatuhan di
antari sesamu anggocs keluarga untuk saling menjaga keuruhan dan kesatuan
schingga terbina rasa cinta dan kasih sayang di dalam keluarga demi memperoleh
kendhoan Allah Swr.

" Shikaty, M. Queaish, Membumdun AMQur'sn, Fungs dan Peran Wihiyu dabin
Masyandat, (Bandung Mizan, 199, hal 275,

* Dharajat, Zalciah, oo ol Peveoson Womsis, (Jakearvee Bulan Bincang, 1984). hal 22.23.

“ Lihot QA A Rum ayar 21,
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Menang, tidaklah mudah menentukan apakah scbuah keluarga itu bisa
discbut bahagia. Hal tersebut knmmsctiapmngmenmzm pessepsi yang tidak
sama tentang wujud suatu kebabagiann. Aisjgh Dachlan'* memberikan kriteria
mengenai schuah keluasga yang bahagia atau sakinah, schagai berikut; 1) Salng
pengertian anara scm-isr, 2). Setia dan anta mencint, 3). Mampu menghadapi persoalan
clan kesubaram, 4). Percaya mempercay dan safng bantu, 5). Dapat memsakan befeaban dan
kobvrangan masng-nixsing, 6). Lapany dada dan tertuka, 7). Seldu Romulas dan
musyowarah, 8). Hormar menghormasi felwargs masing-masing, 9). Dapet mengusababan
sumber pengghichupen yang layak, dare 10). Menpss mencliciik anak dian arggota ketuarga i

Seriap anggota keluarga mempunyas peran yang besar di dalam
menciptakan sehuah rumah tangga yang sakinsh, Sexidaknya ada empar hal yang
perdu dipethatikan: Perzama, hendaknys dalam membentuk sebuah  keluarga
disertai dengan niac yang ikhlas semata-mata kerena beribadah kepada Allah sw,
Kedua, scmua anggota keluarga hendaklah mengutamakan nilai-niloi agama sebagsi
kepala  keluarga  hendsknys  memiliki - kewibawaan, dapar  memberikan
pengayoman, dan menyediakan kebutuhan pokok keluarga; bempar, istni sehagai
mitra suami dan pengasuh anak memiliki tanggung jawab yang lebih besar dalam
memberikan rasa tenang, damai dan tenteram di antara semua anggota keluarga.

Pada baghin ini “hanya’ akin - difokuskan’ pada”poin ke empar, tentang
tindakan-tindakan apa yang harus dilakukan oleh istr, apabila i menjadi wanita
karier berkaitan dengan peran dan fungsinya sebagai scorang istri, ibu rumah
tanggs dan anggota masyamkat.

a. Peran Wenita Karier sefiagen Iri

Dalam agadium Jawa dikasakan bahwa wanita adalah sebagai gorww,
artinga sigrane mewo acaw belshan jiwa suami. Hal ini menunjukkan hahwa
hubungan antar suami dan isen sangat enat sekali, ibarar sebuah jiwa di mana yang
separuh milik suami dan separuhnya adalah milik istri,

Dalam membentuk sebuah keluarga sakinaby, istrd yang sckaligus schagai
wanitu kaer pertama-tama dituntut untuk melayani suaminya dengan sepenuh
hati. fa dituncur untuk memilild sikap kepatuhan, ketaatan dan kesetiaan terhadap
suaminya, Tentunya ketantan dalam arti yang bersifat positif. Seorang istri harus
merasa bahwa difinys adalah milik dan hanya diabdikan untuk suaminya dalam hal

* Duchilan, Aisah, Membina Rumah Tangzs Behsgia dan Persnan Agima duben Rumah
Tanggn, (o farmum, 1969). hal 24-25.
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cinta kasih bukan kepada orung lain, serta menjega dan membelanjakan harta dan
pendapatannya secam bijaksana,

Ketaaan dan kesetiaan adalah merupakan persoalan yang fundamental
dalam kehidupan berumah tangga. Schingga apabila keseriaan ini dilanggar olch
satu pihak akan membuar keluarga menjadi berantakan, Seorang wanita karier yang
telah melanggar kesetiaan  terhadap suaminyn, fa akan seenaknya mengabaikan
tuges-tugas rumah tangganya la skan dengan modah melakukan dindakan
penyelewengan-penyelesengan, tidak jujur kepada din sendin, kepada suaminya,
harta bendanya dan bahkin kepada anak-anaknya. Seorang istri yang tidak dapat
dipercaya, ibarat pencuri di dalam rumah yang selalu dicurigai dan diawssi oleh
suami dan anak-anaknya.

Olch karena itu, scbagni wanita karier, istri harus mampu menanamban
kepercayaan kepada suaminya, behwa dirinya adalsh setia dan dapar dipercaya.
Kalau perlu, seorang wanita karicr hendaknya mau diantarkan oleh suaminya
sampai ke tempat kea dan i sanggup menjelaskan bahwa teman-temannya
udalah baik dan dapat dipercayai. Dengan demildan ia bisa memih kepercayaan dari
Su

Di antara hal-hal yang bisa merusak kesetinan falah berhins dini yung
berlebihan. Seorang wanita karier ingin tampil prima, ingin dihargai dan dipandang
unggul oleh arasaninyi Padahal apabila di rumahnya, ia ddak permali berdandan
dan berhiss. Penampilan yang beriebihan akan menimbulkan kecungaan. Seoning
iseri sehanusnya berdandan untuk suaminya, dan bukan untuk yang kin, atao
dengan istilah anab, ‘edarry, yaitu berbuar maksiar dengsn  menampakkan
kecantikannys untuk tujusn memikar laki-lki lin dengan tanpa msa malu.
Perhiasan yang melebihi batas atau yang mengundang maksiar scharusnya
ditinggalkan dan diganti dengan pakaian yang mengandung ibadah,

Di sisi lain, di dalam bekerja scorang wanita kasier hendaknya memperoleh
win dari suaminya dan memiliki niat vang baik yairu semata-mata untuk
mengabdikan dini kepada suami dan keluarganya, bukan untuk yang lain, Islam
memperbolehkan seorang iseri berkarier di luar rumah selama mendupatkan izin
dari suaminya dan semata-mata membantu mencukupi kebutuhan keluarga.
Apabila in mengejor kaner untk melepaskan kedudukannya sebagai anggota
keluargn, atau sebagai jalan melepaskan kewajibannya sebagai istri, maka hal
tersebur dilarang dalam agama dan berdawanan dengan fitrah.

Jika izin atau kerelaan suami ini didapatkan, maka kebahagiaan dan kesejahreraan
hidup berkeluarga akan diperoleh. Kerelaan suami menunjukkan bahwa suami
ikhias dan mengizinkan istrinya untuk mengabdikan din demi kepentingan karier,
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masyarakat, bangsa dan negare.  Karena semua itu ditujukkan untuk memperoleh
keharuman, kebahagizan dan ketentraman jiwa. Scorang istri yang memperolch
izin dari suaminya, akan dengan tenang menckuni kariernya, yang pada akhimya
akan mengantarkan kepada kebahagisan keluarga,

Wanita karier juga dituntut untuk mampu menjaga rahasia keluarganya.
Tidak bisa dipungkiri bahwa scorang wanita karier biasanya memiliki pesgaulan
yang luas. Di dafam setiap pergsulan, tdak mest semua hal yang menyanglut
urusan rumsh tangga boleh diceritakan. Scorang isti tidak bolch menceritakan
trentang kelemahan-kelemahan suaminya di hadapan crang lain.  Sebab dengan
membuka kelemahannya kepada omng lain, skan menyebabkan orang lain
mempunyai pandangan yang tidak baik kepada suaminya atau setidaknya orang
lain akan mempergunjingkan kelemahan suaminya, yang pada akhimya orang kain
akan merendahkannya. Di dalam Alquran dinyatakan: “Mersba itw adalah pabaiam
mmmwmmm“’ Diibaratkan scbuah pakaian,
scorang istri sudah semestinya mampu menutupi aunt (@ib), kekumngan dan
kelemahan-kelemahan suaminy.
b, Peran Wanita Karier sebaga lbn

Scbagai seorung wanita karier yang sckaligus sebagai ibu, wanits tetap
dituntue sntek mendidik dan memperharikan anak-anaknys, DI dalam masyamkar
manapun, baik yang sudah maju maupun yang masih terbelakang, peranan ibu
terhadap hari depan anak tidak bisa dipungkin. Di dalam sebush hadits
dinyatakan: “Swye berada df bwah telapak kadi ihu.” Hadits tersebur mengisyaratkan
tentang pentingnya peran scorang ibu terhadap masa depan anak. Apakah scorang
anak akan menjadi baik atau tidak, sukses atau tidsk dalam hidupnya di kemudian
hari, peran ibu sangatlsh besar. Karena ibulah yang pertama kali dikenal dan
memberikan pengalaman pertama kali kepada si anak, apakah pengalaman it
menyenangkan atau tidak.

Setiap pengalaman yang dilalui scorang anak, baik dilihat, didengar arau
dirasskannyn peda tahun-tshun pertama dari umumya akan merupakan unsur
penting dalam membina kepribadiannyn. Jika pengalamannya menyenangkan dan
baik, maka akan baik bag perkembangmn si-anak. Demikian pula sebaliknya, jika
pengalamunnya ddak menyenangkan dan tidak baik, maka akan mengganggu
perkembangan si-anak.  Zakiah Darajat menjelaskan behwa seorang ibu yang
1cnang, penyayang, bijaksana dan pandai mendidik serta mengatur suasana rumah

* Lihat Q5. Al-Bagarah ayas 87
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tanggz, akan menyebabkan anak-anaknya hidup gembira dan merasa hahagia
dalam keluargs sekalipon keadaan ekonominya sederhana saja.

Sedangkan ibu yang gelisah, pencemas, pemarsh, tidak bijaksana, ridsk
pandai mendidik dan tdak mampu mendptakan ketenangan dalam rumah rangga,
akan menyebabkan anak-anaknya tegang, gelisah, sedih dan tidak bahagia datam
keluarganya, walaupun keadaan ekonominya cukup baik'®.

Ofeh karena itu tidaklah cukup, apabila menginginkan anak yang schat,
bahagia, dan berakhal baik, sementar hanys memenuhi kebutuhan lahiriah saja.
Justru pemenuhan rasa cinta dan kasih sayang, serta pendidikan yang baiklsh yang
merupakan hal paling penting yang tidak bisa disbaikan dalam menbina
kepribadian anak.

Seorang ibu juga dituntur untuk mampu memanfaatkan dan meluangkan
waktu yang sehaik-baiknya untuk bertemu dengan anak-snaknya. Sehab ridak bisa
dipungkini, scorang ibu, sebagai wanita karier sering meninggalkan anak-anaknya
dalam janghka wakru yang panjang. Terkadang ibu berangkat kerja sementara snak
belum bangun dan tidumyn, anak pulang dari sekolah sementara ibu befum pulang,
dan ibu pulang ke rumah, si anak telah tedelap ndur. Keadaan yang demikian ini
jelas tidak menguntungkan bagi perkembangan si-anak. Dalam sicussi kelusrga
semacam ini, akan mudah menimbulkan konflik-konflik psikologls yang
menaorong timbulnya kenskalan anak.

Bisa jadi di zaman sckaring, orengeua menitipkan anaknya kepada orang
yang dipercayu, ke tempat-tempat penitipan anak yang Islami, Taman Pendidikan
Al-Qur"an dan sebagainya, namun hal itu tidaklah cukup. Schab, pada hakekatnya
mansformasi  nilai  pendidiken dan keagamaan pada akhimya terap akan
berdangsung lebih lama bersama omng twanys. Dengan  demikian sudah
scharusnyakh seorang ibu menyediukan wakeu khusus dan mengusahakan wakeu
ckstra untuk berkumpul bersama anak-anaknya. Sebab dengan begitu kehangaran
dan kasih sayang seorang ibu dan sckaligus pendidikan langsung dari ibu sebagai
pembina usama kebahagiaan anak bisa diberikan.

. Peran Wansta Karier dalam Masyarakat

Sebagai anggors masyarakar, Wanita tidak bisa terlepas dari kezerlibatannya
dalam kegiatan masyarakat. Ishim tidak melarang scomang wanita  karier
menyumbangkan tenaga dan pikizannya untuk kepentingan masyarakae, Bahkan
Islam memedntahkan kepada setiap muslim untuk untuk berbuat kebajikan yang
bisa memberi manfaar kepada orang lain, Nabi bersabda:

" Desujat, Zakiah, Lo cbans Perave Winsitz, (Jakcar: Bulun Bintang, 1984). hal 71.
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“Scliaib-benk menmisia adalzh g peing barryal memdert manfaar pada orang lain”

Scbagai wanita karier, ndak scharusnya ia meninggalkan tugas-tugss
kemasyarakatannya. Apabila hal itu dilanggar, maka i akan dikvcitkan dar
fingkungan masyarskatnyn.  Dengan menyumbangkan tenaga dan pikirennya di
tengah-tengah  masyarakar, ia akan menjadi orang yang berguna di mata
masyarakaz, demikian juga is akan memiliki kegiatan yang bervananf. Schingga ia
bisa mengalihkan perhatian dan pikirannya dari pekegaan sehari-hari di tempat
kega, sehingga tidak bosan.

Screlah ity, ia dapat mengegakan kembali tugas—tugas kariemys dengan
suasana dan sermangat yang baru. Penunaian wgas-tugas kemasyarakatan akan
memberikan kepuasan batin, apalag sampai mendepatkan kedudukan di dalam
masyarakat. Kepuasan batin ini skan terbawa sampai di dalam keluarga, schingga
keluarga berrambah harmonis dan bahagia.

Namun betapapun, scorang  wanita  karer karcna  rtugas-tugas
kemasyarakasannya, hendaknya juga ridak meninggalkan perannya sebagai istr dan
ibu rumah rangga. Jadi ia harus tetap menjags kescimbangin antar perannya baik
sebagni seorang istri, seorang ibu, dan sekaligus schagni seorang anggota
masyarakat.

Berdasarkan uraian di atas, dapatkeh disimpulkan bahwa sebenamya di
dalam Islam ridak ada halangan seorang wanita berkarier, selama hal it dilakukan
dengan care-cam yung baik, terhormar, mampu menghindarkan dari dampak-
dampak negarif, serra ridak melupakan kodrar kewanitaannya. Justru sebaliknya,
Istam mendorong setiap Muslim termasuk wanita untuk bekerja guna membantu
memenuhi kebutuhan keluarganya. Banyak hal yang bisa dilskukan oleh seorang
waniza karier dalam rangka ikt membantu terciptanya scbuah keluarga sakinah,
Sebagai seorng istri, hendaknya ia tetap menjaga kesetiaannya terhadap suami, Di
sisi lain hendaknya ia mendapatkan izin dar suaminys, bemiat baik dalam
pekerjaannya semara-mara untuk mengabdikan din kepada keluarga, serta mampu
menjaga rahasia keluarganya,

Scbagai scorang ibu, Wanita karer retap dituntur untuk mendidik dan
memperhatikan anak-anaknyz, sebab ibu memiliki peran yang sangat besar dalam
membentuk kepribadian anik. Sebagai anggota masyarakat, ia juga dituntut untuk
akeif dalam menvumbengkan tenaga dan pikirannya, sebab dengan begitu ia akan
bisa memberikan manfaar kepada masyamkar dan akan memperoleh kepuasan
batin yang pada akhimya akan menamboh kebahagizan dan keharmonisan
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keluarga sakinah yang senantiasa diidamkan akan rercapai.
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